
 
 

PEMANFAATAN MATERIAL LOKAL KALlMANTAN TIMUR 

SEBAGAI MATERIAL CAMPURAN BETON DITINJAU 

DARI KUAT TEKAN 

“Utilization of East Kalimantan Timur Local Material as Concrete 

Mixture Material in Terms of Compressive Strength” 

 

TUGAS AKHIR 

Disusun sebagai salah satu syarat menempuh ujian sarjana pada 
program studi Teknik Sipil Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 
 

 

  DISUSUN OLEH :  

ERIYANA NIKEN SUBAGIO  

1911102443044 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS SAINS DAN 

TEKNOLOGI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

KALIMANTAN TIMUR  

2023 



i 
 

Pemanfaatan Material Lokal Kalimantan Timur sebagai Material 

Campuran Beton Ditinjau dari Kuat Tekan  

“Utilization of East Kalimantan Timur Local Material as Concrete 

Mixture Material in Terms of Compressive Strength” 

 

Tugas Akhir 

Disusun sebagai salah satu syarat menempuh ujian sarjana pada 
program studi Teknik Sipil Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 
 

 

 

  Disusun Oleh :  

Eriyana Niken Subagio 

1911102443044 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR  

2023 



ii 
 

 

 



iii 
 

 



iv 
 

 

Pemanfaatan Material Lokal Kalimantan Timur sebagai Material 
Campuran Beton Ditinjau dari Kuat Tekan 

Eriyana Niken1, Santi Yatnikasari2 

1Mahasiswa Program Studi S1 Teknik Sipil 
2Dosen Program Studi S1 Teknik Sipil 

Email : eriyananiiken@gmail.com 
 

ABSTRAK 
 

Pembuatan beton untuk konstruksi telah menggunakan berbagai macam 
metode atau inovasi. Inovasi ini bertujuan untuk menurunkan biaya material beton 
sekaligus agar dapat meningkatkan kekuatan beton. Agar dapat memastikan 
kualitas material yang sesuai oleh sebab itu perlu dilakukan uji kelayakan material 
lokal agar dapat digunakan sebagai material pembentuk beton serta mengetahui 
mutu material yang layak di Kalimantan Timur. Pembuatan benda uji beton 
silinder memanfaatkan material lokal Kalimantan Timur dengan komposisi air 
sungai mahakam, agregat kasar besaung dan agregat halus Tenggarong. Pada 
penelitian ini air sungai mahakam diberi perlakuan khusus yaitu dengan 
manambahkan tawas dengan rasio 1%  terhadap material air sungai mahakam. 
Beton dibuat dengan kekuatan rencana sebesar 20 MPa yang di uji pada umur 
7,14,28 hari. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 7 hari 
mencapai sebesar 12.654 MPa, pada umur 14 hari sebesar 17,694 MPa. 
Sedangkan benda uji beton yang menggunakan perlakuan khusus terhadap air 
memiliki tingkat kuat tekan yang cukup tinggi sejak umur 7 hari sampai dengan 
14 hari, kuat tekan berturut-turut didapat sebesar 20,077 MPa dan 23,108 MPa. 
Akan tetapi hasil kuat tekan beton pada umur 28 hari menurun, baik beton dengan 
perlakuan khusus maupun tidak. Dengan nilai kuat tekan berturut-turut sebesar 
9,065 MPa, dan 15,773 mpa. Dari hasil tersebut disimpulkan material lokal 
Kalimantan Timur masih layak digunakan sebagai bahan konstruksi sederhana 
atau non struktural. 

 
Kata Kunci : Kuat Tekan, Batu Besaung, Air Sungai Mahakam, Tawas, Beton. 
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ABSTRACT 
 

The manufacture of concrete for construction has used a wide variety of methods 
or innovations. This innovation aims to reduce the cost of concrete materials at 
the same time in order to increase the strength of concrete. In order to ensure the 
quality of the appropriate material, it is necessary to conduct a feasibility test of 
the local material so that it can be used as a concrete forming material and to 
determine the quality of the material that is feasible in the area. The manufacture 
of cylindrical concrete test objects utilizes local East Kalimantan materials with a 
composition of mahakam river water, besaung coarse aggregate and Tenggarong 
fine aggregate. In this study, mahakam river water was given special treatment, 
namely by adding alum with a ratio of 1% to mahakam river water material. 
Concrete is made with a plan strength of 20 MPa which is tested at the age of 
7,14,28 days. Based on the test results of concrete compressive strength at the age 
of 7 days of 12,654 MPa, at the age of 14 days it was 17,694 MPa. While concrete 
test objects that use special treatment of water have a fairly high level of 
compressive strength from the age of 7 days to 14 days, successive compressive 
strengths were obtained of 20,077 MPa and 23,108 MPa. However, the yield of 
concrete compressive strength at the age of 28 days decreases, whether concrete 
with special treatment or not. With successive compressive strength values of 
9,065 MPa, and 15,773 mpa. From these results, it is concluded that the local 
material of East Kalimantan is still suitable for use as a simple or non-structural 
construction material. 
 
Keywords: Compressive Strength, Besaung Stone, Mahakam River Water, Alum, 
Beton. 
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